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Ayu Wulan Masih Kemo Hingga 20 Kali

SETELAH menjalani kemoter-

api hingga 9 kali, kondisi balita

Ayu Wulan Ramadhan (4,5) su-

dah membaik. 

Namun bocah ini masih harus

menjalani pengobatan kemoter-

api hingga 20 kali agar sembuh

dari penyakit neuroblastoma

(kanker saraf) yang dideritanya

sejak Mei 2021 lalu.

ÓTerimakasih, bantuan dari do-

natur pembaca KR, dana akan

kami manfaatkan untuk proses

pengobatan wira-wiri dari Brebes

ke Yogya,Ó ucap ibunda Ayu Wu-

lan, Toipah (39) saat menerima

donasi total Rp 4.055.000, Ka-

mis (17/3) di Redaksi KR.

Dengan haru, Toipah menye-

butkan donasi ini sangat berarti

bagi perjuangannya untuk ke-

sembuhan anak keduanya ini.

ÓSuami hanya kerja serabutan

dan saya ibu rumah tangga bia-

sa. 

Sementara saat di Yogya saya

tinggal di rumah singgah,Ó ucap

warga Jatirokeh RT 002/RW 001

Songgom Kabupaten Brebes

Jawa Tengah ini.

Sakitnya Ayu Wulan dimulai

pada Mei tahun lalu, tiba-tiba

kakinya lemas, dan terlihat pucat

sekali. 

ÓPadahal biasanya aktif, bah-

kan sempat tidak bisa berjalan.

Hingga kemudian diperiksa dok-

ter dan dirujuk ke RSUP Dr Sar-

djito,Ó ungkap Toipah (38), yang

di sela pengobatan Ayu datang

ke Redaksi SKH Kedaulatan

Rakyat, Jumat (1/10) lalu untuk

mengetuk hati dermawan pem-

baca KR.

Sakitnya Ayu kemudian dimu-

at di Rubrik Migunani SKH KR,

Rabu (6/10) dan mengundang

kepedulian dari pembaca yaitu

MAL Rp 30.000, Kel Bakpia Pa-

thok 25 Rp 250.000, Aji Kebon-

sari Rp 50.000, Bp Lim Jalan

Wulung 3 Rp 100.000, Iin Yogya

Rp 50.000, Supartono Aji Han-

doyo Rp 200.000, NN Rp 200.-

000, Kel HR Kledokan Rp 500.-

000, Alma Rp 50.000, Hamba

Allah Rp 100.000, AA 1122 Rp

100.000, Dara Pangling Supraba

Rp 200.000, Pengajian Ahad

Pagi Masjid Safinatun Rohmah

Sapen Demangan Rp 50.000.

Kemudian NN Rp 50.000,

Amno Rp 50.000, Dinda Toys Rp

50.000, NN Rp 100.000, Bp

Candra Solo Baru Rp 100.000,

Kel Besar Hasta Padmadasa Rp

250.000, Hamba Allah Kentung-

an Rp 50.000, Bpk Pranowo Ta-

nu Tijoso dan Kel Jalan Paris

301 Rp 100.000, NN Sleman Rp

50.000, GS Yogya Rp 100.000,

Agata Rp 50.000, RBS Purn TNI

AU Adisutjipto Rp 100.000, Bp

Mulyono Rp 500.000, Delisa Rp

50.000, Evan Azka Rp 50.000,

Ridha Sang Pangesti Murti Rp

50.000, Dewi Rp 100.000, Sigit

Bantul Rp 100.000, Zakat Dewi

Rp 50.000, Kel SSS Rp 100.000,

Bpk Arief Darmawan Rp 100.-

000. Total mendapatkan Rp 4.-

055.000. (Vin)

KIAI Gringsing mengangguk-anggukkan

kepalanya. Ia dapat mengerti kesulitan

pemimpin pasukan itu. Karena itu maka

jawabnya, ÓBaiklah, Ki Gede. Aku akan

menyuruh kedua anak- anakku itu mengikuti

Ki Argajaya, karena tugas mereka selama

ini pun adalah menjaganya di dalam bilik

itu.Ó

ÓTerima kasih,ÓKi Argapati mengangguk-

anggukkan kepalanya.

Tetapi ketika Kiai Gringsing mengatakan-

nya kepada Swandaru, tampak betapa ia

menjadi kecewa. Bahkan sambil berdesah

ia menjawab, ÓGuru, apakah aku boleh beri-

stirahat?Ó

Kiai Gringsing menjadi heran mendengar

jawaban itu. Swandaru adalah seorang

anak muda yang lebih senang berada dil-

ingkungan ketegangan daripada duduk me-

nunggu sambil bertopang dagu. Tetapi tiba-

tiba kini sikapnya menjadi lain.

ÓLalu apakah yang akan kamu lakukan?Ó

ÓAku minta ijin untuk beristirahat barang

sejenak di rumah ini. Aku ingin beberapa

hari tidak lagi dibebani oleh tugas-tugas

yang berat.Ó

Kiai Gringsing masih belum mengerti, ke-

napa tiba-tiba tabiat muridnya ini berubah.

Namun sebelum orang tua itu menanyakan-

nya kepada Swandaru sendiri, Agung

Sedayu telah mendahuluinya, ÓBiarlah aku

berangkat sendiri untuk kali ini, Guru.Ó

ÓKenapa?Óbertanya Kiai Gringsing.

Agung Sedayu tidak segera menjawab.

Tetapi sambil tersenyum dipandanginya wa-

jah Swandaru yang murung.

ÓKenapa?Ógurunya mendesak.

ÓAdi Swandaru sedang sakit.Ó

ÓSakit,Óguruya menjadi semakin heran,

Óapakah yang sakit? Kenapa kau tidak men-

gatakannya kepadaku? Meskipun segala-

nya tergantung kepada Tuhan Yang Maha

Esa, tetapi kita wajib berusaha. Dan aku

akan berusaha untuk mengobatinya.Ó

Wajah Swandaru menjadi merah padam.

Sambil bersungut-sungut ditatapnya wajah

Agung Sedayu sejenak. Ketika ia melihat

Agung Sedayu masih juga tersenyum,

Swandaru bergumam, ÓTidak. Aku tidak se-

dang sakit.Ó

Gurunya tidak segera menyahut. Kini di-

pandanginya wajah Agung Sedayu yang

masih juga tersenyum.

ÓBenar, Guru. Adi Swandaru sedang sakit.

Tetapi yang sakit bukan badannya.Ó

Gurunya menjadi tegang. Dengan nada

yang tinggi ia bertanya, ÓYa Swandaru, kau

sakit? Tetapi yang sakit bukan badanmu?Ó

Kini sadarlah Swandaru yang gemuk itu,

bahwa gurunya pun agaknya telah dengan

sengaja mengganggunya. Karena itu maka

jawabnya, ÓYa. Yang sakit bukan badanku.

Tetapi ingatanku.Ó -(Bersambung)-f
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Bantuan pembaca KR Rp 4.055.000 diserahkan kepada keluar-

ga, Kamis (17/3) di Redaksi KR.

* Penerbangan Tertentu Off * Perjalanan KA Tertentu Off

Aqila Terserang Kanker Neuroblastoma

AQILA Irma Putri (4 tahun 3 bu-

lan) divonis dokter menderita kan-

ker neuroblastoma. Akibat penyak-

itnya, balita yang tinggal bersama

orangtuanya di Krendetan Lor RT

002/RW 006 Hargantoro Tirtomoyo

Wonogiri Jateng ini harus rutin

menjalani kemoterapi. 

ÓSekarang sudah kemoterapi

yang keenam, dari 20 protokol

yang harus dilaksanakan. Alham-

dulillah mata Aqila sudah tidak terli-

hat bengkak lagi,Ó ujar ibunda Aqila,

Erry Sholekah Pratiwi saat di Re-

daksi KR, Jumat (11/3). 

Dipaparkan Erry, saat masih sa-

kit parah, mata kiri anaknya beng-

kak sangat besar. Namun seka-

rang, setelah menjalani kemotera-

pi, bengkak di mata sudah menge-

cil dan hanya terlihat sedikit meng-

hitam di bawah matanya. ÓBahkan

pas  awal-awal sakit, anak saya ter-

lihat lemas bahkan tak bisa jalan,Ó

terangnya. 

Hanya saja efek seusai kemoter-

api, Aqila biasanya muntah dan

susah makan. Meski demikian,

sekarang bocah periang ini sudah

kembali terlihat aktif. 

Erry menuturkan, penyakit ini

bersarang di tubuh anaknya awal-

nya saat bulan Juli tahun lalu Aqila

mengalami demam tinggi, selanjut-

nya dibawa ke RS di Wonogiri. Se-

telah dicek, ternyata HB-nya hanya

5,7 sehingga harus transfusi se-

banyak 2 kantong. Setelah itu pu-

lang karena kondisi membaik. Ke-

mudian pada September, balita ini

kembali demam dan dirawat lagi di

RS karena HB hanya 4 dan dari

hasil pemeriksaan diketahui terke-

na tumor. 

ÓSaya kemudian mengurus

BPJS karena sebelumnya belum

memiliki jaminan kesehatan,Ó ucap

Erry. Apalagi anaknya dirujuk ke

RSUP Dr Sardjito Yogyakarta un-

tuk menjalani pengobatan lebih

lanjut. Di RS Sardjito, Aqila divonis

terkena kanker neuroblastoma. 

Yang saat ini menjadi permasa-

lahan, keluarga ini memerlukan

banyak biaya untuk hidup di rumah

singgah di Yogyakarta agar pengo-

batan dekat serta membeli bebera-

pa vitamin serta susu untuk me-

nunjang kesehatan anaknya. Pa-

dahal suami Erry hanyalah karya-

wan swasta dengan penghasilan

minim. Untuk itu Erry mengharap-

kan adanya bantuan dari pembaca

guna meringankan bebannya. 

(Ret)

KR-Retno Wulandari

Aqila Irma Putri


